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abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna gramatikal dalam 

opini Sindonews tanggal 20 April 2026 berjudul “30% Belanja Pegawai, Mungkinkah?”. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa 
artikel opini dari media daring Sindonews. Data penelitian berbentuk kata, frasa, dan 
kalimat yang mengandung makna gramatikal. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan metode simak dan catat, sedangkan validasi data menggunakan teknik 
triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam artikel opini tersebut ditemukan 
tiga bentuk makna gramatikal, yaitu afiksasi, reduplikasi, dan komposisi. Bentuk afiksasi 
menjadi yang paling dominan karena banyak digunakan dalam pembahasan kebijakan 
dan pengelolaan anggaran pemerintah. Reduplikasi digunakan untuk menunjukkan 
makna jamak atau banyaknya tindakan dan program, sedangkan komposisi digunakan 
untuk membentuk istilah khusus dalam bidang ekonomi dan pemerintahan. Penggunaan 
makna gramatikal dalam artikel opini tersebut berfungsi untuk memperjelas informasi 
serta mempertegas maksud penulis dalam menyampaikan pandangan mengenai 
pengelolaan belanja pegawai daerah. 
Kata kunci— Makna, Gramatikal, Opini 

 
Abstract— This study aims to describe the grammatical meaning in the Sindonews 

opinion piece dated April 20, 2026, titled “30% of the Budget for Employees: Is It 
Possible?”. This study employs a qualitative descriptive method, with data sources 
consisting of opinion articles from the online media outlet Sindonews. The research data 
consists of words, phrases, and sentences containing grammatical meaning. Data 
collection was conducted using the observe-and-record method, while data validation 
utilized the triangulation technique. The results indicate that three forms of grammatical 
meaning were identified in the opinion article: affixation, reduplication, and 
compounding. Affixation was the most dominant form because it was frequently used in 
discussions of government policy and budget management. Reduplication was used to 
indicate plurality or the frequency of actions and programs, while composition was used 
to form specialized terms in the fields of economics and government. The use of 
grammatical meanings in theseopinion articles served to clarify information and reinforce 
the author’s intent in conveying their views on the management of local government 
employee expenditures. 
Keywords— Meaning, Grammar, Opinion 
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PENDAHULUAN 
 Makna merupakan konsep yang memiliki arti beragam dalam bahasa 

(Wahyuni, 2019). Makna sering kali sulit ditentukan karena setiap penutur memiliki 

sudut pandang dan cara penggunaan bahasa yang berbeda sehingga pemaknaannya 

dapat berubah sesuai konteks penuturnya (Soa dkk., 2023). Selain itu, makna 

dipahami sebagai konsep dalam tanda linguistik yang dipengaruhi oleh situasi saat 

tuturan disampaikan (Wulandari, 2021). Dengan demikian, makna tidak hanya 

berkaitan dengan unsur kebahasaan, tetapi juga dipengaruhi oleh konteks 

penggunaan bahasa. 

Perubahan makna dalam bahasa berlangsung secara alami dan tidak bisa 

dicegah perkembangan bahasa (Ansori, 2021). Perubahan tersebut dipicu oleh 

beragam faktor, seperti kemajuan ilmu pengetahuan teknologi, serta perubahan sosial 

dan budaya, proses gramatikal, serta perkembangan kosakata (Ukhrawiyah, 2019). 

Dalam kajian semantik, perubahan makna dapat dianalisis melalui beberapa bentuk, 

meliputi generalisasi, spesialisasi, ameliorasi, peyorasi, sinestesia, serta asosiasi 

(Ratnasari & Yuanita, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan makna 

merupakan bagian penting dalam memahami perkembangan bahasa dan 

penggunaannya dalam masyarakat.  

Dalam kajian semantik, jenis-jenis makna mencakup makna leksikal dan 

gramatikal, makna referensial dan nonreferensial, serta makna denotatif dan 

konotatif, serta makna umum dan khusus (Sophia & Fitriyani, 2024). Jenis-jenis makna 

tersebut dapat ditemukan dalam berbagai media komunikasi, termasuk media massa 

dan media digital yang berkembang pada era teknologi informasi (Putri, 2026). Oleh 

karena itu, penelitian mengenai makna memerlukan keterlibatan peneliti secara 

langsung pada tahap pengumpulan serta analisis data agar makna yang ditemukan 

dapat dipahami secara tepat (Susanto dkk., 2024). 

Salah satu jenis makna yang penting dalam kajian semantik ialah makna 

gramatikal. Arti gramatikal. makna yang muncul akibat proses atau hubungan 

gramatikal dalam bahasa (Wadhi dkk., 2021). Dalam kajian linguistik, gramatikal 

dipahami sebagai sistem hubungan antarunsur bahasa yang membentuk pola tertentu 
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(Brahmana, 2022). Hubungan tersebut berkaitan dengan susunan unsur bahasa 

sehingga menghasilkan makna tertentu dalam suatu tuturan. 

Makna gramatikal tidak dapat dipisahkan dari unsur morfologis bahasa. Salah 

satu unsur penting dalam kajian morfologi ialah morfem, yaitu satuan gramatikal 

terkecil yang memiliki makna, baik berupa bentuk dasar maupun bentuk berafiks 

(Gani, 2019). Selain itu, ciri gramatikal bahasa dapat dikelompokkan berdasarkan 

parameter tertentu dalam tipologi linguistik (Basaria, 2018). Dengan demikian, 

gramatikal berhubungan erat dengan struktur kalimat, keterkaitan antarunsur 

bahasa, serta pola hubungan yang membentuk makna dalam suatu bahasa (Umiyati, 

2015; Brahmana & Mulyadi, 2022). 

Adapun fungsi gramatikal menunjukkan hubungan dan perubahan bentuk kata 

dalam suatu bahasa (Sudaryat, 2013). Fungsi tersebut meliputi unsur-unsur kalimat, 

seperti subjek, predikat, dan objek yang tidak selalu dinyatakan secara eksplisit 

(Prayudi & Nasution, 2020). Penggunaan struktur gramatikal yang tepat juga harus 

disampaikan secara komunikatif agar pesan yang terkandung dalam suatu teks dapat 

dipahami dengan baik oleh pembaca (Haq dkk., 2025). Oleh sebab itu, analisis makna 

gramatikal penting dilakukan untuk memahami bagaimana struktur bahasa 

membentuk makna dalam sebuah teks. 

Salah satu bentuk teks yang menarik untuk dikaji melalui makna gramatikal 

ialah opini. Opini merupakan pandangan atau pendapat yang disampaikan penulis 

berdasarkan pemikiran pribadi sehingga kebenarannya belum tentu dapat dipastikan 

(Laila dkk., 2023). Opini dapat berupa tanggapan terhadap suatu peristiwa atau 

persoalan dalam kehidupan masyarakat (Kurniawati, 2023). Sementara itu, opini 

publik dipahami sebagai kumpulan pendapat individu tentang suatu permasalahan 

yang mampu memberikan pengaruh kepada orang lain (Asmara dkk., 2021). 

Opini memiliki ciri berupa pernyataan yang memuat penilaian, merupakan 

gabungan berbagai pandangan, serta dapat memperoleh dukungan dari banyak 

pihak (Qadri, 2020). Selain itu, opini bersifat subjektif dan dapat berubah sesuai 

pengalaman, pengetahuan, serta perasaan seseorang (Nugroho dkk., 2024). Opini juga 

umumnya bersifat argumentatif, memuat saran atau penilaian terhadap suatu hal, 



Miftakhul Alfarizi, dkk.   Analisis Makna Gramatikal…. 

Bojonegoro, 3 Juni 2026 808                                                        Prosiding Seminar Nasional 

serta dapat berkembang mengikuti perubahan keadaan dan sudut pandang penulis 

(Sianturi dkk., 2026). 

Berdasarkan ciri tersebut, opini memiliki manfaat sebagai sarana penyampaian 

pendapat, perluasan wawasan, serta pemberian alternatif pemikiran terhadap suatu 

persoalan (Burstein, 2003). Opini juga dapat memengaruhi pola pikir masyarakat, 

menjadi bahan evaluasi, dan membantu pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan (Wati & Riauan, 2025). Selain itu, opini mendorong terjadinya komunikasi, 

diskusi, dan pertukaran gagasan yang dapat memperkaya pengetahuan melalui 

perbedaan pandangan di masyarakat (Haromain, 2023). 

Salah satu media yang banyak memuat opini ialah media daring. Bahasa dalam 

media daring memiliki pengaruh terhadap pemahaman pembaca karena disusun 

secara persuasif dan argumentatif. Oleh sebab itu, opini pada media daring menarik 

dikaji dari segi kebahasaan, khususnya makna gramatikal yang muncul melalui 

struktur bahasa yang digunakan penulis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis makna gramatikal pada opini Sindonews tanggal 20 

April 2026 berjudul “30% Belanja Pegawai, Mungkinkah?” guna mengetahui bentuk 

serta fungsi makna gramatikal yang digunakan dalam teks tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Wiwin 

Yuliani (2018), penelitian deskriptif kualitatif merupakan cara yang digunakan untuk 

menafsirkan dan menggambarkan suatu fenomena secara lebih rinci sesuai data yang 

didapatkan di lapangan sehingga menghasilkan penjelasan yang sistematis mengenai 

objek yang diteliti. 

Data dalam penelitian ini berbentuk data sekunder. Menurut Muhammad Rijal 

Fadli (2021), data sekunder merupakan data yang didapatkan peneliti melalui sumber 

yang telah ada sebelumnya, misalnya buku, dan jurnal ilmiah, dokumen, maupun 

hasil penellitian kajian lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode simak 

dan catat. Menurut Adinda Ramadhani dan Mutia Febriyana (2024), teknik menyimak 

dan mencatat dilakukan dengan cara mengamati objek penelitian secara saksama, 
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kemudian mencatat data-data yang dinilai penting serta relevan dengan kebutuhan 

penelitian. 

Teknik validasi penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data. Menurut Fatwa 

Widodo (2018), triangulasi merupakan cara untuk menguji keabsahan data melalui 

proses perbandingan berasal dari beragam sumber, metode, maupun teori sehingga 

hasil penelitian semakin valid dan dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Makna gramatikal muncul akibat proses pembentukan kata yang menyebabkan 

perubahan makna sesuai konteks kalimat. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan 

beberapa bentuk makna gramatikal dalam artikel tersebut, yaitu afiksasi, reduplikasi, 

dan komposisi, berikut ini: 

1. Makna Gramatikal Afiksasi 

Makna gramatikal afiksasi ditemukan pada kata-kata yang mengalami 

penambahan imbuhan. Contohnya pada kata “pengelolaan” dalam kalimat 

“kebijakan pengelolaan keuangan daerah”. Kata dasar kelola mengalami proses 

konfiks peN-an menjadi pengelolaan yang bermakna proses atau cara mengelola. 

Contoh lain terdapat pada kata “peningkatan” dalam frasa “peningkatan 

produktivitas aparatur”. Kata dasar tingkat memperoleh konfiks peN-an sehingga 

bermakna proses meningkatkan sesuatu. Selain itu, kata “penurunan” pada frasa 

“penurunan dana transfer daerah” menunjukkan makna hasil atau proses menurun 

setelah mendapat imbuhan peN-an. 

2. Makna Gramatikal Reduplikasi 

Makna gramatikal reduplikasi terlihat pada penggunaan kata ulang, seperti 

“program-program prioritas”. Pengulangan kata program menunjukkan makna 

jamak atau banyak program yang menjadi prioritas pemerintah daerah. Selain itu, 

terdapat kata “langkah-langkah korektif” yang menunjukkan adanya berbagai 

tindakan atau upaya yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi struktur anggaran 

daerah. Pengulangan tersebut menegaskan jumlah atau keberagaman tindakan yang 

dimaksud. 
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3. Makna Gramatikal Komposisi 

Makna gramatikal komposisi ditemukan pada perpaduan dua kata atau lebih 

yang membentuk makna baru. Contohnya pada frasa “belanja pegawai”. Kata belanja 

dan pegawai jika digabung memiliki makna khusus, yaitu pengeluaran anggaran 

pemerintah untuk kebutuhan pegawai. Frasa lain seperti “ruang fiskal” memiliki 

makna tersendiri dalam bidang ekonomi dan pemerintahan, yaitu kemampuan 

keuangan pemerintah dalam mengalokasikan anggaran untuk pembangunan. Selain 

itu, frasa “belanja modal” bermakna pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk 

pembangunan atau investasi jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, simpulan penelitian ini 

adalah: 1) dalam opini Sindonews berjudul “30% Belanja Pegawai, Mungkinkah?” 

ditemukan beberapa bentuk makna gramatikal, yaitu afiksasi, reduplikasi, dan 

komposisi; 2) makna gramatikal afiksasi menjadi bentuk yang paling dominan karena 

banyak ditemukan penggunaan kata berimbuhan yang berkaitan dengan kebijakan 

dan pengelolaan anggaran pemerintah; dan 3) penggunaan makna gramatikal dalam 

artikel opini tersebut berfungsi untuk memperjelas informasi, mempertegas maksud 

penulis, serta membantu pembaca memahami isu mengenai belanja pegawai dan 

pengelolaan keuangan daerah secara lebih jelas. 
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